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Abstrak  

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peningkatan keterampilan membaca siswa sekolah dasar melalui penggunaan 

media cerita bergambar. Latar belakang penelitian ini didasarkan pada rendahnya kemampuan membaca siswa, terutama 

dalam aspek kelancaran dan pemahaman bacaan, yang disebabkan oleh penggunaan metode pembelajaran yang kurang 

menarik dan minimnya pemanfaatan media visual. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode 

deskriptif, yang berfokus pada pengamatan terhadap proses dan hasil pembelajaran membaca menggunakan media cerita 

bergambar. Subjek penelitian adalah siswa sekolah dasar yang mengalami kesulitan dalam membaca permulaan. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa penggunaan media cerita bergambar mampu meningkatkan keterampilan membaca siswa 

secara signifikan. Siswa menjadi lebih lancar dalam membaca, lebih tepat dalam pengucapan kata, serta lebih mampu 

memahami isi bacaan. Selain itu, media ini juga meningkatkan motivasi belajar siswa, yang ditandai dengan meningkatnya 

minat, perhatian, dan partisipasi aktif dalam pembelajaran. Gambar yang menarik dan relevan dengan teks membantu siswa 

dalam memahami konteks bacaan serta mengaitkan informasi secara lebih mudah. Meskipun demikian, keberhasilan 

penggunaan media ini sangat dipengaruhi oleh kemampuan guru dalam memilih dan mengelola media pembelajaran. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa media cerita bergambar merupakan strategi yang efektif dalam meningkatkan 

keterampilan membaca siswa sekolah dasar. Penggunaan media ini dapat menciptakan pembelajaran yang lebih menarik, 

interaktif, dan bermakna. 

Kata kunci: Keterampilan Membaca, Cerita Bergambar, Media Pembelajaran, Sekolah Dasar 

1. Latar Belakang 

Keterampilan membaca merupakan salah satu kompetensi dasar yang memiliki peran sangat penting dalam 

proses pendidikan, khususnya pada jenjang sekolah dasar. Membaca tidak hanya sekadar kegiatan mengenali 

huruf atau kata, tetapi juga melibatkan proses kognitif yang kompleks seperti memahami makna, 

menginterpretasikan informasi, serta mengaitkan isi bacaan dengan pengalaman dan pengetahuan yang telah 

dimiliki sebelumnya. Oleh karena itu, kemampuan membaca menjadi fondasi utama dalam mendukung 

keberhasilan siswa dalam mempelajari berbagai mata pelajaran lainnya.(Nababan dkk., 2025) 

Pada tahap pendidikan dasar, siswa berada pada fase perkembangan kognitif yang masih konkret, sehingga 

mereka membutuhkan media pembelajaran yang mampu membantu mereka memahami konsep secara lebih 

mudah dan menyenangkan. Namun, dalam praktiknya, masih banyak ditemukan siswa sekolah dasar yang 

mengalami kesulitan dalam membaca. Kesulitan tersebut dapat berupa ketidakmampuan mengenali huruf dengan 

baik, membaca secara terbata-bata, kurangnya pemahaman terhadap isi bacaan, hingga rendahnya minat baca. 

Permasalahan ini tentu menjadi tantangan besar bagi pendidik dalam upaya meningkatkan kualitas pembelajaran 

di kelas.(Susanto dkk., 2024) 

Salah satu faktor yang memengaruhi rendahnya keterampilan membaca siswa adalah penggunaan metode 

dan media pembelajaran yang kurang variatif dan kurang menarik. Pembelajaran membaca yang cenderung 

monoton, seperti hanya mengandalkan buku teks tanpa adanya visualisasi atau variasi aktivitas, seringkali 

membuat siswa merasa bosan dan kurang termotivasi untuk belajar. Hal ini diperparah dengan karakteristik 

siswa sekolah dasar yang cenderung lebih tertarik pada hal-hal yang bersifat visual dan interaktif. Dalam konteks 

ini, pemilihan media pembelajaran yang tepat menjadi sangat penting untuk meningkatkan keterampilan 

membaca siswa. Media pembelajaran yang menarik dan sesuai dengan karakteristik siswa dapat membantu 
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menciptakan suasana belajar yang menyenangkan, sehingga siswa lebih aktif dan termotivasi dalam mengikuti 

proses pembelajaran. Salah satu media yang dinilai efektif dalam meningkatkan keterampilan membaca adalah 

media cerita bergambar.(Imani dkk., 2025) 

Media cerita bergambar merupakan salah satu bentuk media pembelajaran yang menggabungkan teks 

dengan ilustrasi gambar yang menarik. Kehadiran gambar dalam cerita dapat membantu siswa memahami isi 

bacaan dengan lebih mudah, karena gambar berfungsi sebagai representasi visual dari teks yang dibaca. Selain 

itu, gambar juga dapat menarik perhatian siswa dan meningkatkan minat mereka untuk membaca. Dengan 

demikian, penggunaan media cerita bergambar diharapkan dapat membantu mengatasi berbagai kesulitan 

membaca yang dialami oleh siswa sekolah dasar. Secara teoritis, penggunaan media cerita bergambar sejalan 

dengan prinsip pembelajaran yang menekankan pada pentingnya keterlibatan aktif siswa dalam proses belajar. 

Melalui cerita bergambar, siswa tidak hanya membaca teks, tetapi juga mengamati gambar, menghubungkan 

keduanya, serta membangun pemahaman secara menyeluruh terhadap isi cerita. Hal ini dapat membantu 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan kreatif siswa, serta memperkuat daya ingat mereka terhadap materi 

yang dipelajari.(Nurrizal & Purnomo, 2025) 

Selain itu, media cerita bergambar juga dapat mendukung perkembangan aspek afektif siswa, seperti 

menumbuhkan minat baca dan rasa senang terhadap kegiatan membaca. Ketika siswa merasa senang dan 

tertarik, mereka cenderung akan lebih sering membaca, sehingga keterampilan membaca mereka akan 

berkembang secara alami. Dengan kata lain, media cerita bergambar tidak hanya berperan dalam meningkatkan 

kemampuan teknis membaca, tetapi juga dalam membangun kebiasaan membaca yang positif. Dalam 

implementasinya, penggunaan media cerita bergambar dapat dilakukan melalui berbagai cara, seperti membaca 

bersama (shared reading), membaca mandiri (independent reading), maupun kegiatan diskusi kelompok. Guru 

dapat memanfaatkan cerita bergambar sebagai alat untuk memancing pertanyaan, mengajak siswa berdiskusi, 

serta melatih mereka dalam memahami isi bacaan. Dengan pendekatan yang tepat, media ini dapat menjadi 

sarana yang efektif untuk meningkatkan keterampilan membaca siswa secara menyeluruh.(Hapsari dkk., 2025) 

Namun demikian, meskipun media cerita bergambar memiliki berbagai kelebihan, penggunaannya di 

sekolah dasar masih belum optimal. Banyak guru yang belum memanfaatkan media ini secara maksimal dalam 

pembelajaran membaca. Hal ini dapat disebabkan oleh berbagai faktor, seperti keterbatasan sumber daya, 

kurangnya pemahaman tentang penggunaan media pembelajaran, maupun kebiasaan mengajar yang masih 

konvensional. Oleh karena itu, diperlukan upaya untuk meningkatkan pemahaman dan keterampilan guru dalam 

menggunakan media pembelajaran yang inovatif dan efektif. Selain faktor guru, lingkungan belajar juga turut 

memengaruhi keterampilan membaca siswa. Lingkungan yang kurang mendukung, seperti minimnya akses 

terhadap bahan bacaan yang menarik, dapat menghambat perkembangan kemampuan membaca siswa. Oleh 

karena itu, perlu adanya sinergi antara sekolah, keluarga, dan masyarakat dalam menciptakan lingkungan yang 

kondusif bagi perkembangan literasi siswa.(A. I. Putri & Suriani, 2024) 

Dalam era perkembangan teknologi yang pesat saat ini, tantangan dalam meningkatkan keterampilan 

membaca siswa semakin kompleks. Siswa lebih tertarik pada perangkat digital seperti gawai dan media sosial, 

sehingga minat baca terhadap buku cenderung menurun. Oleh karena itu, diperlukan strategi pembelajaran yang 

mampu menarik perhatian siswa dan menyesuaikan dengan perkembangan zaman. Media cerita bergambar dapat 

menjadi salah satu solusi, karena dapat dikemas dalam bentuk yang menarik, baik dalam format cetak maupun 

digital. Penelitian terkait penggunaan media cerita bergambar dalam pembelajaran membaca telah banyak 

dilakukan, dan sebagian besar menunjukkan hasil yang positif. Media ini terbukti dapat meningkatkan 

kemampuan membaca siswa, baik dalam aspek kelancaran membaca maupun pemahaman isi bacaan. Selain itu, 

penggunaan cerita bergambar juga dapat meningkatkan motivasi dan minat siswa dalam membaca. Hal ini 

menunjukkan bahwa media cerita bergambar memiliki potensi besar untuk digunakan sebagai alternatif dalam 

pembelajaran membaca di sekolah dasar.(Ritonga, 2024) 

Meskipun demikian, setiap konteks pembelajaran memiliki karakteristik yang berbeda, sehingga efektivitas 

penggunaan media cerita bergambar juga dapat bervariasi. Oleh karena itu, perlu dilakukan penelitian lebih 

lanjut untuk mengetahui sejauh mana media ini dapat meningkatkan keterampilan membaca siswa pada konteks 

tertentu. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran yang lebih jelas tentang manfaat penggunaan 

media cerita bergambar dalam pembelajaran membaca, serta menjadi referensi bagi guru dalam mengembangkan 

strategi pembelajaran yang lebih efektif.(Lubis, 2021) 

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa keterampilan membaca merupakan kemampuan yang 

sangat penting untuk dikembangkan sejak dini, khususnya pada siswa sekolah dasar. Namun, berbagai 

permasalahan yang ada menunjukkan bahwa keterampilan membaca siswa masih perlu ditingkatkan. Salah satu 

upaya yang dapat dilakukan adalah dengan memanfaatkan media pembelajaran yang menarik dan sesuai dengan 



 Maria Goreti Rini Kristiantari1, Chindytia2, Ni Made Yuni Indrawati3, I Putu Wira Astawa4, Ni Luh Putu Nia 

Febriyanthi5 

Journal of Artificial Intelligence and Digital Business (RIGGS) Volume 5 Nomor 1, 2026 

DOI: https://doi.org/10.31004/riggs.v5i1.8085 

Lisensi: Creative Commons Attribution 4.0 International (CC BY 4.0) 

14582 

 

 

karakteristik siswa, seperti media cerita bergambar. Dengan demikian, penelitian ini berfokus pada upaya 

meningkatkan keterampilan membaca melalui penggunaan media cerita bergambar pada siswa sekolah dasar. 

Diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan kontribusi dalam meningkatkan kualitas pembelajaran 

membaca, serta membantu siswa dalam mengembangkan keterampilan membaca yang baik dan berkelanjutan. 

Selain itu, penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan bagi guru dalam memilih dan 

menggunakan media pembelajaran yang efektif, sehingga proses pembelajaran menjadi lebih menarik, interaktif, 

dan bermakna bagi siswa.(Saputri, 2024) 

Pada akhirnya, peningkatan keterampilan membaca tidak hanya menjadi tanggung jawab guru, tetapi juga 

melibatkan berbagai pihak, termasuk orang tua dan masyarakat. Oleh karena itu, diperlukan kerja sama yang 

baik antara semua pihak untuk menciptakan lingkungan yang mendukung perkembangan literasi siswa. Dengan 

adanya dukungan yang optimal, diharapkan siswa dapat mengembangkan keterampilan membaca secara 

maksimal, sehingga mampu menghadapi berbagai tantangan dalam dunia pendidikan maupun kehidupan sehari-

hari.(Saputri, 2024) 

2. Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode studi literatur (literature review) dengan pendekatan kualitatif 

deskriptif. Metode ini dipilih karena bertujuan untuk mengkaji, menganalisis, dan mensintesis berbagai sumber 

ilmiah yang relevan terkait upaya meningkatkan keterampilan membaca melalui media cerita bergambar pada 

siswa sekolah dasar. Studi literatur memungkinkan peneliti memperoleh pemahaman yang komprehensif 

mengenai konsep, teori, serta temuan penelitian terdahulu yang berkaitan dengan topik yang diteliti. Sumber data 

dalam penelitian ini terdiri dari data sekunder yang diperoleh dari berbagai literatur ilmiah, seperti jurnal 

nasional dan internasional, buku referensi, prosiding seminar, serta laporan penelitian terdahulu yang relevan. 

Kriteria literatur yang digunakan meliputi:(Hamdan dkk., 2026)  

1. memiliki keterkaitan langsung dengan keterampilan membaca 

2. membahas penggunaan media pembelajaran, khususnya cerita bergambar 

3. berfokus pada siswa sekolah dasar, dan 

4. dipublikasikan dalam rentang waktu yang relevan untuk memastikan kebaruan informasi. Selain itu, 

sumber yang digunakan berasal dari penerbit atau database yang kredibel, seperti Google Scholar, 

jurnal terakreditasi, serta repository akademik. 

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui beberapa tahapan, yaitu identifikasi, seleksi, dan dokumentasi 

literatur. Pada tahap identifikasi, peneliti melakukan pencarian literatur menggunakan kata kunci seperti 

“keterampilan membaca”, “media cerita bergambar”, dan “pembelajaran sekolah dasar”. Selanjutnya, pada tahap 

seleksi, peneliti menyaring literatur berdasarkan relevansi judul, abstrak, serta isi pembahasan dengan fokus 

penelitian. Literatur yang tidak sesuai dengan kriteria penelitian akan dieliminasi. Tahap terakhir adalah 

dokumentasi, yaitu mencatat dan mengorganisasi informasi penting dari setiap sumber yang digunakan untuk 

memudahkan proses analisis.(Nia & Gumala, 2024) 

Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis isi (content analysis). Analisis ini dilakukan 

dengan cara mengkaji secara mendalam isi dari literatur yang telah dipilih, kemudian mengelompokkan 

informasi berdasarkan tema-tema tertentu, seperti konsep keterampilan membaca, karakteristik media cerita 

bergambar, serta pengaruh penggunaan media tersebut terhadap peningkatan kemampuan membaca siswa. 

Setelah itu, peneliti melakukan interpretasi terhadap hasil kajian untuk menemukan pola, hubungan, serta 

kesimpulan yang dapat menjawab tujuan penelitian. Untuk menjaga validitas dan keabsahan data, peneliti 

menerapkan teknik triangulasi sumber, yaitu dengan membandingkan informasi yang diperoleh dari berbagai 

literatur yang berbeda. Dengan demikian, hasil analisis yang diperoleh diharapkan lebih objektif dan dapat 

dipertanggungjawabkan secara ilmiah. Selain itu, peneliti juga memastikan bahwa setiap sumber yang digunakan 

memiliki kredibilitas yang tinggi dan relevansi yang kuat dengan topik penelitian.(Nia & Gumala, 2024) 

Melalui metode studi literatur ini, penelitian diharapkan mampu memberikan gambaran yang mendalam 

mengenai efektivitas penggunaan media cerita bergambar dalam meningkatkan keterampilan membaca siswa 

sekolah dasar. Hasil penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi dasar teoretis dan referensi bagi peneliti 

selanjutnya, serta memberikan kontribusi bagi praktisi pendidikan dalam mengembangkan strategi pembelajaran 

yang lebih inovatif dan efektif. 
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3. Hasil dan Diskusi 

A. Peningkatan Kemampuan Membaca Permulaan melalui Media Cerita Bergambar 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan media cerita bergambar memberikan dampak signifikan 

terhadap peningkatan kemampuan membaca permulaan pada siswa sekolah dasar. Pada tahap awal, sebagian 

besar siswa mengalami kesulitan dalam mengenali kata, menghubungkan huruf dengan bunyi, serta memahami 

makna sederhana dari teks bacaan. Hal ini terlihat dari rendahnya kemampuan siswa dalam membaca nyaring 

maupun membaca dalam hati secara lancar. Namun, setelah diterapkan media cerita bergambar dalam proses 

pembelajaran, terjadi perubahan yang cukup mencolok dalam kemampuan membaca siswa. 

Media cerita bergambar membantu siswa dalam memahami teks karena adanya dukungan visual yang 

memperjelas makna kata dan kalimat. Gambar yang menarik dan relevan dengan isi cerita mampu memicu daya 

imajinasi siswa, sehingga mereka lebih mudah memahami isi bacaan. Selain itu, gambar juga berfungsi sebagai 

petunjuk konteks yang membantu siswa dalam menebak arti kata yang belum dikenal. Dengan demikian, proses 

membaca tidak lagi menjadi aktivitas yang membosankan, melainkan menjadi pengalaman belajar yang 

menyenangkan.(Harastina & Marfu’i, 2025) 

Peningkatan kemampuan membaca juga terlihat dari aspek kelancaran membaca. Siswa yang sebelumnya 

terbata-bata dalam membaca mulai menunjukkan peningkatan dalam kecepatan dan ketepatan membaca. Hal ini 

disebabkan karena siswa merasa lebih percaya diri ketika membaca teks yang dilengkapi dengan gambar. 

Mereka tidak lagi takut melakukan kesalahan karena dapat mengandalkan gambar sebagai bantuan dalam 

memahami teks. Dari sisi pemahaman, siswa juga mengalami peningkatan yang signifikan. Mereka mampu 

menjawab pertanyaan sederhana terkait isi cerita, mengidentifikasi tokoh, latar, dan alur cerita dengan lebih baik. 

Hal ini menunjukkan bahwa media cerita bergambar tidak hanya meningkatkan kemampuan membaca secara 

teknis, tetapi juga meningkatkan pemahaman bacaan siswa. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa media 

cerita bergambar merupakan salah satu strategi yang efektif dalam meningkatkan kemampuan membaca 

permulaan siswa sekolah dasar. Penggunaan media ini mampu mengatasi kesulitan belajar membaca yang 

dialami siswa, serta menciptakan suasana pembelajaran yang lebih interaktif dan menyenangkan.(RENI, 2025) 

B. Pengaruh Media Cerita Bergambar terhadap Motivasi Belajar Siswa 

Motivasi belajar merupakan salah satu faktor penting yang memengaruhi keberhasilan siswa dalam 

pembelajaran membaca. Berdasarkan hasil penelitian, penggunaan media cerita bergambar terbukti mampu 

meningkatkan motivasi belajar siswa secara signifikan. Sebelum penggunaan media ini, siswa cenderung 

menunjukkan sikap kurang antusias dalam mengikuti pembelajaran membaca. Mereka mudah bosan, kurang 

fokus, dan tidak menunjukkan minat yang tinggi terhadap kegiatan membaca. Setelah diterapkan media cerita 

bergambar, terjadi perubahan perilaku yang cukup signifikan. Siswa menjadi lebih aktif dan antusias dalam 

mengikuti pembelajaran. Mereka menunjukkan rasa ingin tahu yang tinggi terhadap cerita yang disajikan, serta 

lebih bersemangat dalam membaca teks. Hal ini disebabkan karena media cerita bergambar memberikan 

pengalaman belajar yang lebih menarik dan menyenangkan dibandingkan dengan metode pembelajaran 

konvensional.(Anisyah dkk., 2025) 

Gambar-gambar yang berwarna dan menarik mampu menarik perhatian siswa sejak awal pembelajaran. 

Selain itu, cerita yang disajikan dalam bentuk bergambar juga lebih mudah dipahami dan lebih relevan dengan 

kehidupan sehari-hari siswa. Hal ini membuat siswa merasa lebih terlibat dalam pembelajaran, sehingga motivasi 

belajar mereka meningkat. Motivasi belajar yang tinggi juga terlihat dari meningkatnya partisipasi siswa dalam 

kegiatan pembelajaran. Siswa lebih aktif dalam menjawab pertanyaan, berdiskusi, dan menceritakan kembali isi 

cerita. Mereka juga menunjukkan keberanian yang lebih tinggi dalam membaca di depan kelas. Hal ini 

menunjukkan bahwa media cerita bergambar tidak hanya meningkatkan minat belajar siswa, tetapi juga 

meningkatkan kepercayaan diri mereka. 

Dengan meningkatnya motivasi belajar, siswa menjadi lebih mudah dalam memahami materi pembelajaran. 

Mereka tidak lagi menganggap membaca sebagai kegiatan yang sulit dan membosankan, melainkan sebagai 

aktivitas yang menyenangkan dan menarik. Oleh karena itu, penggunaan media cerita bergambar sangat 

direkomendasikan sebagai salah satu strategi pembelajaran untuk meningkatkan motivasi belajar 

siswa.(Ramadhani & Setyaningtyas, 2021) 

C. Peran Media Visual dalam Meningkatkan Pemahaman Bacaan 

Media visual memiliki peran penting dalam membantu siswa memahami teks bacaan. Dalam penelitian ini, 

media cerita bergambar digunakan sebagai alat bantu visual yang mendukung proses pembelajaran membaca. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan media visual dalam bentuk gambar mampu meningkatkan 
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pemahaman bacaan siswa secara signifikan. Gambar berfungsi sebagai representasi visual dari teks yang dibaca, 

sehingga membantu siswa dalam memahami isi cerita. Dengan adanya gambar, siswa dapat menghubungkan 

informasi yang mereka baca dengan visualisasi yang mereka lihat. Hal ini mempermudah proses pemahaman, 

terutama bagi siswa yang memiliki gaya belajar visual.(F. A. Putri & Sakinah Hasbi, 2024) 

Selain itu, gambar juga membantu siswa dalam mengingat informasi yang telah dibaca. Informasi yang 

disajikan dalam bentuk visual cenderung lebih mudah diingat dibandingkan dengan informasi yang hanya 

disajikan dalam bentuk teks. Hal ini karena otak manusia lebih mudah memproses dan menyimpan informasi 

visual. Dalam pembelajaran membaca, pemahaman bacaan merupakan aspek yang sangat penting. Siswa tidak 

hanya dituntut untuk mampu membaca teks dengan lancar, tetapi juga harus mampu memahami isi teks tersebut. 

Dengan menggunakan media cerita bergambar, siswa dapat lebih mudah memahami isi cerita, mengidentifikasi 

tokoh, latar, dan alur cerita, serta menarik kesimpulan dari cerita yang dibaca.(F. A. Putri & Sakinah Hasbi, 

2024) 

Selain itu, media visual juga membantu siswa dalam mengembangkan kemampuan berpikir kritis. Mereka 

diajak untuk menganalisis hubungan antara gambar dan teks, serta membuat interpretasi terhadap isi cerita. Hal 

ini membantu siswa dalam mengembangkan kemampuan berpikir yang lebih kompleks. Dengan demikian, dapat 

disimpulkan bahwa media visual dalam bentuk cerita bergambar memiliki peran yang sangat penting dalam 

meningkatkan pemahaman bacaan siswa. Penggunaan media ini dapat membantu siswa dalam memahami teks 

dengan lebih baik, serta meningkatkan kemampuan berpikir mereka. 

D. Efektivitas Media Cerita Bergambar dalam Pembelajaran Membaca 

Efektivitas suatu media pembelajaran dapat dilihat dari sejauh mana media tersebut mampu mencapai tujuan 

pembelajaran yang telah ditetapkan. Dalam penelitian ini, media cerita bergambar terbukti efektif dalam 

meningkatkan kemampuan membaca siswa sekolah dasar. Hal ini terlihat dari adanya peningkatan yang 

signifikan dalam kemampuan membaca siswa setelah menggunakan media cerita bergambar. Siswa 

menunjukkan peningkatan dalam aspek kelancaran membaca, ketepatan membaca, serta pemahaman bacaan. 

Selain itu, siswa juga menunjukkan peningkatan dalam motivasi belajar dan partisipasi dalam pembelajaran. 

Media cerita bergambar juga terbukti efektif dalam menciptakan suasana pembelajaran yang lebih 

menyenangkan. Siswa tidak lagi merasa bosan atau tertekan dalam belajar membaca. Sebaliknya, mereka merasa 

lebih tertarik dan termotivasi untuk belajar. Hal ini menunjukkan bahwa media cerita bergambar mampu 

menciptakan lingkungan belajar yang kondusif. Selain itu, media ini juga fleksibel dan mudah digunakan. Guru 

dapat dengan mudah menyesuaikan cerita dengan tingkat kemampuan siswa. Selain itu, media ini juga dapat 

digunakan dalam berbagai metode pembelajaran, seperti pembelajaran kelompok, diskusi, maupun pembelajaran 

individu. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa media cerita bergambar merupakan media pembelajaran 

yang efektif dalam meningkatkan kemampuan membaca siswa sekolah dasar. Penggunaan media ini dapat 

membantu guru dalam mencapai tujuan pembelajaran dengan lebih optimal.(Nurhidayah, 2026) 

E. Tantangan dalam Penggunaan Media Cerita Bergambar 

Meskipun memiliki banyak kelebihan, penggunaan media cerita bergambar juga memiliki beberapa 

tantangan. Salah satu tantangan utama adalah keterbatasan media yang tersedia. Tidak semua sekolah memiliki 

akses terhadap buku cerita bergambar yang berkualitas dan sesuai dengan kebutuhan siswa. Selain itu, 

penggunaan media ini juga memerlukan kreativitas dan keterampilan guru dalam mengelola pembelajaran. Guru 

harus mampu memilih cerita yang sesuai, serta mengintegrasikan gambar dengan teks secara efektif. Jika tidak, 

penggunaan media ini tidak akan memberikan hasil yang optimal. 

Tantangan lainnya adalah perbedaan kemampuan siswa. Tidak semua siswa memiliki kemampuan yang 

sama dalam memahami teks dan gambar. Oleh karena itu, guru perlu memberikan perhatian khusus kepada siswa 

yang mengalami kesulitan. Meskipun demikian, tantangan-tantangan tersebut dapat diatasi dengan perencanaan 

yang baik dan penggunaan strategi pembelajaran yang tepat.(Ilyas & Pramono, 2025) 

Diskusi 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan media cerita bergambar memiliki pengaruh yang 

signifikan dalam meningkatkan keterampilan membaca siswa sekolah dasar. Temuan ini sejalan dengan teori 

pembelajaran konstruktivistik yang menekankan pentingnya pengalaman konkret dan penggunaan media yang 

kontekstual dalam proses belajar. Dalam konteks ini, gambar tidak hanya berfungsi sebagai pelengkap, tetapi 

juga sebagai sarana utama yang membantu siswa dalam membangun pemahaman terhadap teks yang dibaca. 

Peningkatan keterampilan membaca yang terjadi pada siswa dapat dijelaskan melalui keterlibatan multisensori 

dalam pembelajaran. Ketika siswa membaca teks yang disertai gambar, mereka tidak hanya memproses 
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informasi secara verbal, tetapi juga secara visual. Hal ini memungkinkan terjadinya integrasi informasi yang 

lebih kuat di dalam otak, sehingga mempermudah proses pemahaman dan mengingat isi bacaan. Dengan kata 

lain, media cerita bergambar membantu menjembatani kesenjangan antara simbol bahasa dan makna yang 

terkandung di dalamnya.(Yanti, 2026) 

Selain itu, hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa media cerita bergambar mampu meningkatkan 

motivasi belajar siswa. Motivasi merupakan faktor penting dalam keberhasilan pembelajaran, terutama dalam 

keterampilan membaca yang sering dianggap sulit oleh siswa. Gambar yang menarik dan cerita yang relevan 

dengan kehidupan sehari-hari siswa mampu menumbuhkan minat baca serta rasa ingin tahu mereka. Ketika 

siswa merasa tertarik, mereka cenderung lebih aktif dalam mengikuti pembelajaran, lebih fokus, dan lebih berani 

untuk mencoba membaca. Dari sisi pemahaman bacaan, penggunaan media cerita bergambar terbukti membantu 

siswa dalam mengidentifikasi unsur-unsur cerita seperti tokoh, latar, dan alur. Hal ini menunjukkan bahwa media 

visual dapat memperkuat kemampuan berpikir analitis siswa. Mereka tidak hanya membaca secara mekanis, 

tetapi juga mulai memahami isi dan makna dari bacaan tersebut. Dengan demikian, pembelajaran membaca tidak 

hanya berfokus pada aspek teknis, tetapi juga pada pemahaman yang lebih mendalam.(Widiadnya & Wati, 2025) 

Namun demikian, keberhasilan penggunaan media cerita bergambar tidak terlepas dari peran guru 

dalam mengelola pembelajaran. Guru harus mampu memilih bahan ajar yang sesuai dengan tingkat 

perkembangan siswa, serta mengintegrasikan media tersebut secara efektif dalam proses pembelajaran. Tanpa 

perencanaan yang baik, media yang digunakan tidak akan memberikan dampak yang optimal. Oleh karena itu, 

kompetensi guru dalam merancang pembelajaran menjadi faktor kunci dalam keberhasilan penggunaan media 

ini. Selain itu, terdapat beberapa kendala yang perlu diperhatikan, seperti keterbatasan fasilitas dan variasi 

kemampuan siswa. Tidak semua siswa memiliki kemampuan yang sama dalam memahami teks dan gambar, 

sehingga diperlukan pendekatan yang diferensiatif. Guru perlu memberikan bimbingan tambahan kepada siswa 

yang mengalami kesulitan agar mereka tetap dapat mengikuti pembelajaran dengan baik.(Yusra dkk., 2025) 

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini memperkuat pandangan bahwa penggunaan media cerita 

bergambar merupakan strategi yang efektif dalam meningkatkan keterampilan membaca siswa sekolah dasar. 

Media ini tidak hanya membantu dalam aspek teknis membaca, tetapi juga dalam meningkatkan motivasi dan 

pemahaman siswa. Oleh karena itu, penerapan media cerita bergambar perlu terus dikembangkan dan 

disesuaikan dengan kebutuhan siswa serta kondisi pembelajaran di sekolah. Dengan pendekatan yang tepat, 

media ini dapat menjadi solusi inovatif dalam meningkatkan kualitas pembelajaran membaca di sekolah dasar. 

4.  Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa penggunaan media cerita 

bergambar merupakan strategi pembelajaran yang efektif dalam meningkatkan keterampilan membaca siswa 

sekolah dasar. Media ini terbukti mampu membantu siswa dalam mengembangkan kemampuan membaca 

permulaan, baik dari segi kelancaran, ketepatan, maupun pemahaman terhadap isi bacaan. Kehadiran gambar 

sebagai pendukung teks memberikan kemudahan bagi siswa dalam mengaitkan simbol bahasa dengan makna 

yang ingin disampaikan, sehingga proses membaca menjadi lebih mudah dipahami. Selain meningkatkan 

kemampuan teknis membaca, media cerita bergambar juga memberikan dampak positif terhadap motivasi belajar 

siswa. Siswa menjadi lebih tertarik dan antusias dalam mengikuti pembelajaran, karena materi yang disajikan 

lebih menarik dan tidak monoton. Gambar yang berwarna dan cerita yang kontekstual mampu menciptakan 

suasana belajar yang menyenangkan, sehingga siswa tidak merasa terbebani saat belajar membaca. Peningkatan 

motivasi ini pada akhirnya berkontribusi terhadap peningkatan hasil belajar siswa secara keseluruhan. Dari segi 

pemahaman, siswa menunjukkan kemampuan yang lebih baik dalam memahami isi bacaan, mengidentifikasi 

unsur-unsur cerita, serta menarik kesimpulan sederhana dari teks yang dibaca. Hal ini menunjukkan bahwa 

media cerita bergambar tidak hanya berfungsi sebagai alat bantu visual, tetapi juga sebagai sarana untuk 

mengembangkan kemampuan berpikir siswa. Dengan demikian, pembelajaran membaca menjadi lebih bermakna 

dan tidak sekadar berfokus pada pengenalan huruf dan kata. Meskipun demikian, keberhasilan penggunaan 

media cerita bergambar sangat bergantung pada peran guru dalam mengelola pembelajaran. Guru dituntut untuk 

mampu memilih media yang sesuai dengan karakteristik siswa serta menggunakannya secara efektif dalam 

proses pembelajaran. Selain itu, dukungan dari pihak sekolah dalam menyediakan fasilitas yang memadai juga 

menjadi faktor penting dalam menunjang keberhasilan penggunaan media ini. Secara keseluruhan, media cerita 

bergambar dapat dijadikan sebagai alternatif inovatif dalam pembelajaran membaca di sekolah dasar. Dengan 

penerapan yang tepat, media ini mampu meningkatkan kualitas pembelajaran serta membantu siswa dalam 

mengembangkan keterampilan membaca secara optimal. Oleh karena itu, penggunaan media cerita bergambar 

sangat direkomendasikan untuk diterapkan secara berkelanjutan dalam proses pembelajaran. 
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